BAB Il

PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN, DASAR HUKUM, RUKUN DAN SYARAT

MUSYARAKAH
1. Pengertian Musyarakah

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan olé ginak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yalatdirencanakan
baik dilakukan sendiri maupun lembayaMusyarakah adalah suatu
perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebiandauatu usaha
atau proyek tertentu, dimana masing-masing pihakakeatas segala
keuntungan dan bertanggung jawab atas segala kerygng terjadi
sesuai dengan penyertaan masing-masing. Dalarmhaihiak bank
menyediakan sebagian dana dari pembiayaan baga aéah kegiatan
tertentu, sebagian lagi disediakan oleh mitra usktia. Dalam
musyarakah, bank tidak hanya berperan sebagai gienglana tetapi
juga sebagai partner atau mitra usaha bagi nasalzh. bukan

hubungan antara kreditur dan debitur seperti haldg&am bank

konvensionaf’

*Muhammad,Manajemen Pembiayaan Bank Syari'glYogyakarta: UPP AMP YPKN,

2005), him. 17.
2" Drs. Martono, SUBank dan Lembaga Keuangan Laetakan Ke-3,(Yogyakarta :

Ekonisia, 2004), him. 100.
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Musyarakah yang dideskripsikan oleh Internatiorslarhic
Bank for Investment and Development sebagai “metmelmbiayaan
terbaik dalam bank Islam, adalah suatu metode datmsarkan pada
keikutsertaan bank dan pencari pembiayaan untukuspeoyek
tertentu, dan akhirnya keikutsertaan dalam mentiaesilaba atau

rugi.?®

Musyarakah terbagi atas dua macam yaitu : musyaraka
kepemilikan (amlak) dan musyarakah akad (uqud). yeakah
kepemilikan adalah dua orang atau lebih yang mkintikrang tanpa
adanya akad. Hal ini terjadi karena warisan, wasiau kondisi

lainnya. Sedangkan musyarakah dengan akad terkeagadi*®

1. Al-inan : syirkah al-inan adalah kontrak antara dua oratay
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi darekeghan dana dan
berpartisispasi dalam kerja. Kedua pihak berbatandakeuntungan
dan kerugian sebagaimana yang disepakati diantamekan Akan
tetapi, porsi masing-masing pihak, baik dalam daaapun bagi hasil,
tidak harus identik sama. Mayoritas ulama menyepaialehnya
musyarakah ini.

2. Mufawwadhah : adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi darekeghan dana dan

berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagikanntungan

28 Abdullah Saeed, Op. Cit.,him. 93.
29 Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syariah Dari Teorifkektik,Cetakan Ke-1,(Jakarta
: Gema Insani, 2002), him. 91.
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secara sama. Dengan demikian, syarat utama d@igemusyarakah
ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerjggtarg jawab, dan
beban utang dibagi oleh masing-masing pihak.

3. A'mal : kontrak kerja sama dua orang seprofesi untuk nrane
pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungapettarjaan itu.
Contohnya kerja sama dua orang penjahit untuk nreaeorderan
pembuatan seragam sebuah kantor.

4. Wujuh : kontrak antara dua orang atau lebih yang memilik
reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bidvisteka membeli
barang tidak secara tunai tetapi menjual bararsghet secara tunai.
Jenis musyarakah ini tidak memerlukan modal, kearu#euntungan
yang diperoleh dibagi di antara mereka dengan syartentu atau

dengan syarat yang sudah disepakati kedua belak.pih

2. Dasar Hukum Musyarakah

a. Umum
Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2008rdapat
beberapa ketentuan mengenai musyarakah, yaitu:

1) Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oledkpimtuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontra
(akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

* Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit
menunjukan tujuan akad.

* Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat akad.
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Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespasdatau

dengan menggunakn cara-cara komunikasi modern.

2) Pihak-pihak yang melakukan akad harus cakap huldan,

memperhatikan hal-hal berikut:

Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan
perwakilan.

Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekergan,
setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.

Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset mresyah
dalam proses bisnis normal.

Setiap mitra memberikan wewenang kepada mitra lain
untuk mengelola aset dan masing-masing dianggah tel
diberi wewenang untuk melakukan aktivitas musyanaka
dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa
melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja.
Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau

menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.

3) Objek akad

Modal

a. Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak,
atau yang nilainya sama. Modal dapat terdiri atet a
perdagangan, seperti barang-barang, properti, dan
sebagainya. Jika modal dalam bentuk asset, harus
terlebih dahulu dinilai dengan uang tunai dan di&efi
oleh para mitra.

b. Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan,
menymbangkan atau menghadiahkan modal
musyarakah kepada pihak lain, kecuali atas dasar
kesepakatan.

c. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak

ada jaminan, namun untuk menghindari terjadinya
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penyimpangan, Lembaga Keuangan Syariah dapat
meminta jaminan.

Kerja

a. Pertisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakaarda
pelaksanaan musyarakah. Akan tetapi, kesamaan porsi
kerja bukanlah merupakan syarat. Seorang mitratdapa
melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainrgra d
dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan
tambahan bagi dirinya.

b. Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah
atas nama pribadi dan wakil dari mitranya. Keduduka
masing-masing dalam organisasi kerja harus dijalask
dalam akad.

Keuntungan

a. Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu
alokasi keuntungan atau ketika penghentian
musyarakah.

b. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dak tida
ada jumlah yang diawal yang ditetapkan bagi seorang
mitra.

c. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika
keuntungan melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau
presentase itu diberikan kepadanya.

d. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan
jelas dalam akad.

Kerugian

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara

proporsional menurut saham masing-masing dalam imoda
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« Biaya operasional dan persengketaan

a.
b.

b. Syari'ah

i. Al-Qur'an

Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan diantara pihak, maka
penyelesainnya dilakukan melalui Badan Arbitrase
Syari'ah, setelah tidak tercapai kesepakatan mielalu

musyawarrah.

Q.S Shaad Ayat 24
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Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat z&l@padamu

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan deepa

kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari oveeng

yang berserikat itu sebagian mereka berbuatlim kepada
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sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang benmédan
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlainekae ini".
dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Makaéminta

ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud daaudest.

ii. Al Hadist

P

L o5& il GG U1 J5e al) &) QB 4ad5 00 o e

o. © W ° - % U T4 - - ,}}/Eof/o’

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda, “segguhnya
Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Aku pihak ketigariddua orang
yang berserikat selama salah satunya tidak mengigtidainnya,
jika dia mengkhianatinya maka Aku akan keluar dadgnya.”

(HR Abu Dawud no. 2936, dalam kitab al-Buyu, darkifg

3. Rukun dan Syarat Musyarakah
Dalam Islam dikenal dua istilah dalam akad, yaitliun akad
dan syarat akad. Rukun dapat dipahami sebagai ws&nsial yang
membentuk akad, yang harus selalu dipenuhi dalatudtansakasi,

yang terdiri atas berikut irif

a. Subjek Akad

%0 Adrian SutediQOp. Cit.hlm. 119.
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Pihak yang berakad, yang terdiri atas paling sedika orang yang

harus sudah baligh, barakal sehat dan cakap untikkokan

perbuatan hukum sendiri.

. Objek yang diakadkan

Objek akad bermacam-macam, sesuai dengan bentukayam

akad bagi hasil seperti akad pembiayaan musyarakgkknya

adalah modal, kerja, dan keuntungan.

. Sighat, yang terdiri dari:

1)

2)

ljab (serah)
ljab ialah permulaan penjelasan yang keluar ddaihsseorang
yang berakad buat memperlihatkan kehendaknya dalam

mengadakan akad, siapapun saja yang memulainya.

Kabul (terima)

Kabul ialah jawaban pihak yang lain sesudah adgapabuat
menyatakan persetujuannya. Yang dimaksud dengamatsig
akad adalah dengan cara bagaimana ijab dan kamg ya
merupaka rukun-rukun akad itu dinyatakan. Sighaidatapat
dilakukan dengan cara lisan, tulisan, isyarat mayperbuatan

yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan kabul.

Sementara itu, syarat adalah unsur yang membentuk

keabsahan rukun akad. Jadi, suatu akad sangatnhangakepada



36

terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat akadra$ysahnya

perjanjian adalah sebagai beriRlt:

a. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati gdan
Maksudnya bahwa perjanjian yang diadakan oleh pérak itu
bukanlah perbuatan yang bertentangan dengan huktaa a
perbuatan yang melawan hukum syari'ah, sebab pemayng
tertentangan dengan hukum syari’ah adalah tidakdsamhdengan
sendirinya tidak ada kewajiban bagi masing-masiigkp untuk
menepati atau melaksanakan perjanjian tersebut dengan
perkataan lain, apabila isi perjanjian itu merupagarbuatan yang
melawan hukum (hukum syari'ah), maka perjanjiangydiadakan
dengan sendirinya batal demi hukum.

b. Terjadinya perjanjian atas dasar saling ridha dda pilihan.
Dalam hal ini tidak boleh ada unsur paksaan dalaembuat
perjanjian tersebut. Maksudnya, perjanjian yangdakan para
pihak haruslah didasarkan kepada kesepakatan kedalk pihak,
yaitu masing-masing pihak ridha atau rela akan pisijanjian
tersebut atau dengan kata lain, harus merupakaeniak bebas
masing-masing pihak.

c. Isi perjanjian harus jelas dan gamblang. Maksudaga yang
diperjanjikan oleh para pihak harus terang tentapa yang

menjadi isi perjanjian, sehingga tidak mengakibatkerjadinya

bid., him. 121.



37

kesalahpahaman di antara para pihak tentang apg telah
mereka perjanjikan dikemudian hari. Dengan demikEada saat
pelaksanaan atau penerapan perjanjian, masing-gnpisiak yang
mengadakan perjanjian atau yang mengikatkan didanda
perjanjian haruslah mempunyai interpretasi yangastantang apa
yang telah mereka perjanjikan, baik terhadap isupna akibat
yang ditimbulkan oleh perjanjian itu.
4. Pembiayaan Musyarakah Bagi Para Petani Dengan Siste
Musiman Di BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi
a. Pengertian Pembiayaan Musyarakah Bagi Para Petanpdd

Sistem Musimamerdasarkan SISDUR BPRS Ben Salamah Abadi

Musyarakah adalah akad kerjasama antara bank dengan nasabah
khususnya para petani yang membutuhkan modal teanbamtuk
mengikatkan diri dalam perserikatan modal dalamghmyang sama atau
berbeda sesuai kesepakatan. Percampuran modabuterdigunakan
untuk pengelolaan lahan pertanian yang layak udahasesuai dengan
prinsip syari'ah. Pembagian keuntungan akan dilzejkan berdasarkan

nisbah yang telah disetujui dalam akad.
b. Aspek Teknis Musyarakah Bagi Para Petani DengarerBis
Musiman
1) Tujuan
Akad musyarakah bagi para petani dengan sistenmmansi

digunakan oleh bank untuk memfasilitasi pemenuhan
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kebutuhan permodalan bagi nasabah yang berkecingalam

bidang pertanian guna menjalankan usaha bercoarktati

persawahan dengan cara melakukan penyertaan madal b

usaha pertanian tersebut.

2) Objek

a. Modal

Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak
atau yang nilainya sama. Modal dapat terdiri dagta
perdagangan, seperti barang-barang, properti, dan
sebagainya. Jika modal berbentuk aset, harus dehih
dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra

Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan  atau menghadiahkan ~ modal
musyarakah kepada pihak lain, kecuali atas dasar
kesepakatan.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak
ada jaminan, namun untuk menghindari terjadinya

penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan.

b. Kerja

Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakaarda
pelaksanaan musyarakah; akan tetapi kesamaan porsi

kerja bukanlah merupakan syarat. Seorang mitrahbole
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melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya,
dalam hal ini nasabahlah (petani) yang melaksanakan
kerja dan bank hanya melakukan pengawasan dan
dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan

tambahan bagi dirinya.

Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah
atas nama pribadi dan wakil dari mitranya. Keduduka
masing-masing dalam organisasi kerja harus dijalask

dalam kontrak.

c. Keuntungan

Keuntungan harus dikuantifikasikan dengan jelasikunt
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu
alokasi keuntungan atau ketika penghentian

musyarakah.

Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dak tida
ada jumlah yang ditentukan diawal yang ditetaplagi b
seorang mitra.

Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika
keuntungan melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau

prosentase itu diberikan kepadanya.
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iv. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan

jelas dalam akad.

d. Kerugian

Kerugian harus dibagi antara para mitra secaraopsamal

menurut saham masing-masing dalam modal.

3) Biaya Operasional dan Persengketaan
a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

b. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaratga
jilka terjadi perselisihan diantara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi
Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.

c. Berakhirnya Akad Musyarakah Bagi Para Petani Dergiatem
Musiman
1) Jika salah satu pihak menghentikan akad
2) Salah seorang mitra meniggal atau hilang, dalaraskas bisa
digantikan oleh ahli waris jika disetujui oleh panéra lainnya.
3) Modal musyarakah habis.
4) Akad musyarakah telah berakhir, maksudnya pihalabes
(petani) telah melunasi pembiayaan musyarakah paga

petani dengan system musiman kepada bank.
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d. Skema Teknis Musyarakah Bagi Para Petani Dengatensis

Musiman
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Skema Teknis Penyaluran Dana Musyarakah Bagi Patari®

Dengan Sistem Musiman

2. Penandatangan@arjanjian

1. Pern:)c.)honan BPRS
Pembiayaam BSA

Nasabah
(Petani)

— A —

N 3 Modal ‘% | N
[ - Moda 4. Usaha - Moda [

Value . Parsia

S Pertania S
b b
a a
h h
: Y
% %

l

5. Bagi Hasil Keuntungan
Sesuai Porsi Kontribusi Modal (Nisbah)

* Penjelasan Skema Teknis Musyarakah Bagi Para PBtmjan
Sistem Musiman
1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada Ban

untuk pengerjaan proyek usaha.
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2. Nasabah dan Bank melakukan negosiasi persyaratan
pembiayaan. Apabila mencapai kesepakatan, makabhlasa

dan Bank menandatangani perjanjian pembiayaan.

Akad musyarakah digunakan oleh Bank untuk memfasili
pemenuhan kebutuhan permodalan bagi nasabah guna
menjalankan usaha atau proyek dengan cara melakukan

penyertaan modal bagi usaha atau proyek yang togasam.

3. Modal/Harta

a. Pembiayaan musyarakah dapat diberikan dalam bé&asjk
setara kas, atau aktiva non-kas, termasuk aktigfak ti
berwujud seperti lisensi dan hak paten yang sedergan

syariah.

b. Bisa berupa barang perdagangan (trading assepenpyo

equipment, atau intangible right (seperti hak paten

c. Semua modal tadi dicampur dan menjadi hak proyekais
dan bukan milik perseorangan pemilik modal. Peraaamp
modal tersebut dan bentuk usaha yang akan dijatanka

harus tertulis dan atau notaril.
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4. Pekerjaan dan Biaya

a.

Pengurus proyek boleh berasal dari pemilik modatise
atau beberapa orang diluar mereka (bukan pemilidamo
asalkan para pengurus tersebut mendapat persetd@ran

seluruh pemilik modal.

Biaya aktual dari usaha / proyek yang akan dilakuétan

lama proyek tersebut harus diketahui bersama.

Bank berhak untuk turut serta berperan dalam mekant
kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksanaauasttu

proyek.

Para  pengurus usaha/proyek harus  melaporkan

perkembangan usahanya kepada pemilik modal.

Jika pemilik modal sepakat untuk menunjuk pihakideet
sebagai pelaksana (wakil) proyek tersebut, makadada
perjanjian yang berlaku. Perjanjian pertama vyaitu,
perjanjian musyarakah antara pemilik modal. Kedua,
perjanjian mudharabah/murabahah, yaitu, antara ljgemi

modal dengan wakil (pelaksana proyek)

Jangka waktu pekerjaan/proyek sesuai dengan kespak
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5. Bagi Hasil — Keuntungan dan Kerugian

a. Pembagian keuntungan dilaksanakan sesuai porgiliasit

modal atau sesuai kesepakatan yang saling menglkaiion

b. Bank tidak diperkenankan merubah atau mengurasgahi
bagi hasil tanpa adanya kesepakatan dari para yiads
terlibat dalam kerjasama perkongsian dana tersebut.
Apabila terjadi perubahan komposisi modal maka reeca

otomatis porsi nisbah juga berubah.

c. Jika ada kerugian, maka kerugian tersebut ditanggun
bersama oleh para pemilik modal menurut porsi &h¥b

modal masing-masing.

d. Jika salah satu pemilik modal keluar dari perjarjisgkar
janji atau mengundurkan diri, maka usaha/proyekgyan
sudah disepakati sebelumnya tidak langsung secara
otomatis putus, kecuali pemilik modal tersebut naenc

penggantinya.
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B. MEKANISME PEMBIAYAAN MUSYARAKAH BAGI PARA
PETANI DENGAN SISTEM MUSIMAN DI BPRS BEN SALAMAH
ABADI PURWODADI
1. Prosedur Pengajuan

Ada beberapa langkah dalam pengajuan pembiayaayarakah bagi
para petani dengan sistem musiman di BPRS Ben Shlakbadi

antara lain

a) Calon nasabah (petani) bisa langsung datang ke lbkk
mengajukan pembiayaan melalui Customer Servise (&8}
bagian Account Officer (AO) mencari calon nasal@adtgni) yang
membutuhkan  pembiayaan terutama para petani yang
membutuhkan tambahan modal.

b) Calon nasabah harus membawa syarat-syarat pengajuan
pembiayaan antara lain:

i. Pas Photo 3 X 4 =1 (satu) lembar (Suami dan Istri)

ii. Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Pemohon = 2
lembar

iii.  Foto Copy KTP Suami atau Istri dari Pemohon 2 lemba

iv. Foto Copy Kartu Keluarga (KK) dan atau Surat Nikal2
lembar

v. Foto Copy Buku Tabungan dan atau Mutasi Tabung@n =
lembar

vi.  Foto Copy Agunan dan atau Jaminan = 2 lembar

a) Untuk Agunan Tanah dan atau Rumah

¥3wawancara dengan Account Officer PT. BPRS Ben Salarbakli/urwodadi Jemmy P,
SE dan Arif Budi N, SE, tanggal 15 Februari 2013.
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- Foto Copy SHM, Letter C/D
- Foto Copy SPPT Terakhir dan Lunas PBB
b) Untuk Agunan Kendaraan Bermotor dan atau Mobil
- Foto Copy BPKB dan STNK
- Faktur Pembelian dari Dealer dan atau Kwitansi
Pembelian

c) Mengisi formulir permohonan pembiayaan dan menyemh
persyaratan yang diminta pihak BPRS Ben SalamalliAba

d) Administrasi Pembiayaan mengecek persyaratan, jdda
kekurangan calon nasabah harus melengkapi peragasasebut.

e) Calon nasabah bersedia disurvey oleh pihak BPRS S2daimah
Abadi.

f) Kemudian bagian Account Officer mensurvey ke lokasiah atau
usaha calon nasabah, melakukan wawancara dengemnnzedabah,
mencocokkan data pada Formulir Permohonan Pemlnalesgan
kondisi calon nasabah yang sesungguhnya, kemudemenksa
semua dokumen yang dibutuhkan.

g) Setelah disurvey maka pihak BPRS Ben Salamah Abadi
mengadakan rapat komite bersama Direksi untuk ntekem
apakah pembiayaan musyarakah bagi para petani rlesig@m
musiman tersebut disetujui untuk direalisasikan &tiak.

h) Untuk pembiayaan yang disetujui, maka AdministRembiayaan
kemudian mempersiapkan akad pembiayaan musyaraalpara
petani dengan sistem musiman, surat wakalah, dabadpi

dokumen yang dibutuhkan yaitu : slip setoran, petacairan uang,
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slip penarikan, tanda terima jaminan, surat kuasadgbetan
rekening, surat kuasa pemindah tanganan agunaty jedwal
angsuran.

Apabila hasil survey menunjukkan bahwa pembiayé&tak tlayak
sehingga tidak dapat di realisasi, maka Accountic&ff akan
melakukan survey ulang kepada calon nasabah. Dakmini,
calon nasabah dapat mengganti agunan apabila agquasabah
tidak disetujui.

Dokumen yang lain yaitu bukti penyetoran, nota p&an uang,
dan slip penarikan diteruskan ke bagian teller kipencairan dana
pembiayaan musyarakah bagi para petani dengamaistssiman .
Bagian teller menyerahkan uang tunai kepada nasaliah
mentransfernya ke rekening tabungan nasabah.

Karena sistem pembiayaan musyarakah bagi paraipdtagan
sistem musiman di BPRS Ben Salamah Abadi pelungsann
dilakukan setelah enam bulan, maka setiap bulapaya petani

hanya diwajibkan untuk membayar bagi hasilnya.

m) Setelah enam bulan berturut-turut membayar bagi kepada

BPRS Ben Salamah Abadi, maka dibulan keenam petamj

mengajukan pembiayaan diwajibkan untuk melunasinya.



2. Mekanisme Pembiayaan

Pengajuan Pembiayaan
Oleh Nasabah

A
Pemenuhan Data dan
Dokumen

A\ 4
On The Spot: Survey Usahg
dan Jaminan

A 4

Rapat Komite Tidak disetujui > TOLAK

\ 4
1. Penandatanganan Akad
2. Pengikatan Jaminan

3. Pencairan Pembiayaan

\ 4

Membayarkan Bagi Hasil Tiap Bula

!

Melunasi Pembiayaar

—
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C. PRINSIP PENILAIAN PEMBIAYAAN MUSYARAKAH BAGI
PARA PETANI DENGAN SISTEM MUSIMAN DI BPRS BEN

SALAMAH ABADI PURWODADI

Ketika nasabah mengajukan pembiayaan, maka pih&SBBen
Salamah Abadi akan menilai terdahulu kepada pihallonc nasabah.
Penilaian ini yang nantinya akan menjadi dasar BRRRS Ben Salamah
Abadi untuk memutuskan apakah pembiayaan yang kdiajulayak
direalisasikan atau tidak dan jaminan yang diberikepada BPRS Ben
Salamah Abadi hanya dijadikan untuk berjaga-jaga antisipasi apabila
pembiayaan yang diberikan macet. Adapun prinsipsgi penilaiannya

adalah sebagai berikut
Syarat 5C yaittr:

1) Character
Adalah sifat atau watak calon nasabah. Tujuannyalahduntuk
memberikan kepercayaan kepada BPRS Ben Salamah Bbhda
sifat atau watak dari calon nasabah dimaksud ddipatcaya. Pihak
BPRS Ben Salamah Abadi akan melakukan survey dengaa
melakukan wawancara secara langsung kepada naskatljuga
mencocokan data pada formulir permohonan pembiaydeEmgan
kondisi calon nasabah yang sesungguhnya. Apabgd Wwawancara

dan data nasabah benar adanya, maka bisa dikatdaatau watak

*Wawancara dengan Marketing Officer PT. BPRS Ben Salamatii Rvawodadi Yanaili
M, SE, tanggal 20 Februari 2013.
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dari calon nasabah dapat dipercaya. Bisa juga atalihBl checking
apakah calon nasabah memiliki pembiayaan di bamk Epakah
calon nasabah memiliki sifat tepat dalam mengangsaum melunasi
pembiayaan. Apabila setelah dilihat di Bl checkmagabah tersebut
termasuk dalam katagori baik maka bisa dikatak#at sitau watak

dari calon nasabah dapat dipercaya.

Capacity

Adalah untuk menilai kemampuan calon nasabah dafembayar
kewajibannya dihubungkan dengan kemampuan mengesahanya
untuk memperoleh laba. Apabila kecenderungan ugahatau kinerja
usahanya menurun, maka pembiayaan musyarakah beayipetani
dengan sistem musiman dari BPRS Ben Salamah Alegdestinya
tidak diberikan, kecuali penurunan tersebut karkeleurangan dana
segera sehingga dapat diantisipasi bahwa dengaratem dana dari
pembiayaan musyarakah, maka kinerja bisnisnya tlpas akan
menjadi lebih baik. Pihak BPRS Ben Salamah Abadnakelakukan
analisis permohonan pembiayaan dengan mempertirkdang
perhitungan laba/rugi usaha pertanian nasabah wgn genghasilan
bersih nasabah. Apabila dari analisis tersebut basamemiliki
kemampuan untuk membayar kewajibannya, maka satatpenilaian

5C terpenuhi.
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Capital

Merupakan proses untuk mengetahui sumber-sumbelapatan yang
dimiliki calon nasabah atas rencana yang akan yhbiB8PRS Ben
Salamah Abadi. Pihak BPRS Ben Salamah Abadi akalakoiean
analisis permohonan pembiayaan dengan mempertirk@angktiva
(aktiva tetap dan aktiva lancar) dan pasiva dasahah. Apabila
sumber-sumber pendapatan yang dilihat dari akidaktada yang
melenceng dari syariah maka BPRS Ben Salamah Alimbsk

melakukan pembiayaan tersebut.

Collateral (Jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan colon nasabatk yeng bersifat
fisikk maupun non-fisik. Nilai jaminan hendaknya efghi jumlah

pembiayaan musyarakah bagi para petani dengammsistasiman

yang akan diberikan, juga harus diteliti keabsagianmpenguasaan
dokumennya, penguasaan fisiknya, kemudahan untikuidasi dan

hal lainnya diteliti secara cermat, karena jamimemupakan pelindung
atau jalan keluar bagi BPRS Ben Salamah Abadi dasiko

pembiayaan musyarakah bagi para petani dengamsistesiman.

Pihak BPRS Ben Salamah Abadi akan melakukan peegantapakah
jaminan tersebut (SHM dan BPKB) asli dan milik rzeda sendiri.

Apabila benar maka jaminan tersebut dapat digunakamtuk

menghindari terjadinya resiko dari pembiayaan terse
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5) Condition
Merupakan penilaian kondisi ekonomi sekarang dasdigsi masa
datang sesuai sektor atau sub sektor usaha masisiggn Dalam hal
ini BPRS Ben Salamah Abadi dapat melihat kondisihasnasabah
sekarang dan memprekdisikan usaha yang akan dibreydinya.
Apabila kondisi sekarang dan yang akan datang dilsstakan baik,

maka salah satu penilaian 5C terpenuhi.

Contoh Kasug?

Pak Suwaji mengajukan Pembiayaan Musyarakah Bagi Patani
Dengan Sistem Musiman untuk biaya pertanian, dengafn Rp.
3.000.000,- kepada BPRS Ben Salamah Abadi Purwodagiinan yang
diajukan berupa surat hak milik (SHM) atas nama GuvwPak Suwaji
mendatangi BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi daemeanCustomer
Servise dengan membawa persyaratan yang harugkhlgin Customer
Servise memberikan persyaratan pembiayaan terkepatia Administrasi
Pembiayaan untuk mengecek kelengkapan apakah semgemuhi semua.
Saat pengecekan persyaratan pembiayaan Pak Suimajitad untuk
mengisi formulir permohonan pembiayaan. Setelah iActnasi

Pembiayaan mengecek kelengkapan persyaratan, damsgyarat telah

¥\Wawancara dengan Administrasi Pembiayaan PT. BPRS Batamah Abadi
PurwodadiSiti Rahmawati H, SE, tanggal 30 April 2013.
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dipenuhi, selanjutnya berkas diserahkan kepada uktcOfficer untuk
dilakukan survey. Adapun berita acara survey malipanalisis
pembiayaan, analisis tempat tinggal, data jamingelayakan usaha
nasabah, analisis penghasilan dan total pengeluassabah, prinsip

penilaian pembiayaan, dan jenis akad yang digunakan

Dari survey vyang dilakukan, diketahui bahwa Pak &uw
mengajukan pembiayaan musyarakah bagi para petwmgad sistem
musiman senilai Rp. 3.000.000,- dengan jangka waktam bulan.
Agunan yang diajukan berupa sertifikat tanah/runkédsil panen dengan
luas garapan 1 bahu selama 4 bulan adalah Rp.Ql@d@)- untuk biaya
ongkos garap, pupuk dan obat-obatan adalah Rp0.B@®- jadi jumlah
penghasilan selama 4 bulan adalah Rp. 11.000.0Déngan demikian
penghasilan perbulan Pak Suwaji adalah Rp. 2.760.@@&n total biaya
rumah tangga dan lainnya perbulan adalah Rp. 20803. maka Pak
Suwaji masih mempunyai sisa penghasilan perbulbesse Rp. 500.000,-
Apabila bagi hasil yang harus diserahkan Pak Sukegada BPRS Ben
Salamah Abadi sebesar Rp. 105.000,- maka Pak Smasjh mempunyai

sisa penghasilan perbulan sebesar Rp. 395.000,-

Dari segi kelayakan nasabah dengan menggunakarsigrin
penilaian 5 C, Pak Suwaji masuk dalam kriteria Bhiktuk itu BPRS Ben
Salamah Abadi menyetujui pengajuan pembiayaan gteggkan oleh Pak
Suwaji. Setelah berkas pembiayaan masuk, AdmisistPeembiayaan

segera membuat akad perjanjian musyarakah bagi metemni dengan
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sistem musiman, surat wakalah/pemberian kuasa kepadabah, surat
kuasa pendebetan rekening, surat kuasa pemindant@mggunan, serta
kartu jadwal angsuran. Pada saat pencairan penanayaasabah
dikenakan biaya administrasi senilai 2 % dari paydian atau senilai Rp.
60.000,- dan biaya asuransi jiwa sebesar Rp. 14.08&telah pembiayaan
cair, nasabah diberi pilihan apakah uangnya diarsédara tunai atau
dimasukkan ke dalam rekening tabungan. Dari prgsegjajuan hingga

pencairan, diperlukan waktu 3 — 5 hari.

D. PENCATATAN  AKUNTANSI DALAM JURNAL PADA
PEMBIAYAAN MUSYARAKAH BAGI PARA PETANI DENGAN
SISTEM MUSIMAN DI BPRS BEN SALAMAH ABADI

PURWODADI

Jurnal pembiayaan musyarakah bagi para petani desigéem
musiman di BPRS Ben Salamah Abadi. Pencatatan aksinya dapat
dilihat pada contoh kasus berik{it :

Pak Suwaji mengajukan pembiayaan musyarakah bagipetani
dengan sistem musiman sebesar Rp. 3.000.000,- ¢ateyka waktu enam
bulan dan tiap bulannya menyerahkan bagi hasil d@pBPRS Ben
Salamah Abadi sebesar Rp. 105.000,- dan berkewajilveelunasi

pembiayaan sebesar Rp. 3.000.000,- pada bulam&®- Pak Suwaji

%Wawancara denganPembukuan/Akunting PT. BPRS Ben Salamati RinavodadiAna
Chuzaimatul, Amd, tanggal 30 April 2013.
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dikenakan biaya administrasi senilai 2 % dari paydén dan biaya

asuransi jiwa sebesar Rp. 14.000,-.

1) Maka biaya administrasinya adalah :

= Rp. 60.000

= N% x plafon

= 2% x Rp. 3.000.000

2) Pada saat pencairan, maka pencatatan akuntansialgd a

AKUN

DEBET

KREDIT

Transaksi

Musyarakah

PembiayaarRp. 3.630.000,00

Tabungan / kas

Rp. 3.000.000,00

Pendapatan Bagi Hasil yang
ditangguhkan

Rp. 630.000,00

3) Pembayaran bagi hasil bulan pertama (dan juga tulkm

selanjutnya), maka pencatatan akuntansinya adalah :

AKUN

DEBET

KREDIT

Kas

Rp. 105.000,00

Pendapatan Bagi Hasil

Rp. 105.000,00
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4) Apabila nasabah melunasi pembiayaan sesuai dereg@mjm|n yaitu

dibulan keenam, maka pencatatan akuntansinya adalah

AKUN DEBET KREDIT
Kas Rp. 3.105.000,00
Piutang Pembiayaan Rp. 3.000.000,00
Musyarakah
Pendapatan Bagi Hasil Rp. 105.000,00

E. ANALISIS
Dari pembahasan yang telah dibahas, penulis mencoba
menganalisis dengan membandingkan apakah praktikbipgaan
musyarakah di BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadasdsngan Fatwa
DSN MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 atau tidak. Dibawaini penulis

paparkan dalam tabel perbandingan:

No | Ketentuan Fatwa DSN MUI No.| BPRS Ben Salamah Abadli

08/DSN-MUI/IV/2000 Purwodadi

1 | ljab dan| harus dinyatakan olehharus dinyatakan oleh
gabul pihak untuk| pihak untuk menunjukkan

menunjukkan kehendakkehendak mereka dalam
mereka dalanmp mengadakan kontrak
mengadakan kontrjk(akad)

(akad)

2 | Penawaran | harus secara eksplisiharus secara ekspligit
dan menunjukan tujuan menunjukan tujuan aka]:
penerimaan _ _

akad dan dilakukandan dilakukan pada saat
pada saat akad. akad.
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Akad

Dituangkan seca

tertulis, melalui
korespondensi ata
dengan  menggunak
cara-cara

modern.

komunikasimodern.

aituangkan secara tertuli
melalui
uatau dengan mengguna

ncara-cara

Pihak-pihak
yang
melakukan
akad

harus cakap hukum

harus cakap hukum

Modal

Modal

diberikan harus uan

a)

tunai, emas, perak, ata
yang nilainya sama.

b) Para pihak tida
boleh

meminjamkan,

meminjam

menymbangkan
menghadiahkan mod
musyarakah kepad
pihak lain, kecuali atal
dasar kesepakatan.
c) Pada

dalam

prinsipnya
pembiayaa
musyarakah tidak ad
jaminan, namun untu
menghindari terjadiny

penyimpangan,

dapat meminta jaminan.

yanga) Modal yang diberika

ataumenghadiahkan

LKS

gharus uang tunai, ema
aperak, atau yang nilainy
sama.
b) Para pihak tidak bole
meminjam, meminjamkar
menymbangkan ata
mod
dain, kecuali
skesepakatan.

c) Pada prinsipnya, dala
pembiayaan
'tidak ada jaminan, namy
Nuntuk
aerjadinya penyimpangal
KLKS  dapat
ijaminan.

D

Kerja

a) Pertisipasi para mit

dalam pekerjaa

ra) Pertisipasi para mitn

ndalam pekerjaa

w

korespondens
KN

komunikasi

—

Al
aimusyarakah kepada pihak

atas dasar

musyarakah
menghindarj

meminta

h

u

m

=
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merupakan dasamerupakan dasar

pelaksanaan pelaksanaan musyarakah.

musyarakabh. AkanAkan tetapi, kesamaan
tetapi, kesamaan porsporsi  kerja  bukanla

kerja bukanlah merupakan syarat. Dan (i
merupakan syarat.BPRS Ben Salamah Aba(i
Seorang mitra dapatpihak BPRS hanya sebatas
engawasi saja,

lebih banyak dari yangsedangkan nasabahlah

b) Setiap mitr
Lmelaksanakan kerja dalam
musyarakah atas nama
pribadi dan wakil dar
b) Setiap mitrg mitranya. Kedudukan
melaksanakan  kerjaMasing-masing dalar
igrganisasi kerja harus
dijelaskan dalam akad.

bagian keuntunga

tambahan bagi dirinya.

>

dalam musyarakah at:

nama pribadi dan wak

dari mitranya.

Kedudukan masing
masing dalam
organisasi kerja harys

dijelaskan dalam akad.

Keuntungan

a) Sistem pembagiama) Sistem pembagian
keuntungan haruskeuntungan harus tertuang
tertuang dengan jelaglengan jelas dalam akad,

dalam akad. b) Pembagian keuntungan
dilaksanakan sesuai porsi
kontribusi modal atau
sesuai kesepakatan yang
secara proporsional atasaling ~ menguntungkan.
dasar seluruh Tetapi  di  BPRS Ben

keuntungan dan tidaikSaIamah Abadi bagi hasil

b) Setiap keuntungal

mitra harus dibagika
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ada jumlah yang diawe

yang ditetapkan bag

seorang mitra.

latau keuntunga
iditentukan diawal.

=)

Kerugian

Kerugian harus dibag
di

secara

antara para mitr

menurut saham masin

masing dalam modal.

proporsionaluntung atau rugi yang pas

iBPRS Ben Salamah Aba
atidak  melihat
jnasabah diwajiba

melunasi pembiayaan.

nasabah

di

Sti

N

Biaya
operasional
dan
persengketa
an

a) Biaya operasionala)

dibebankan pada modatlibebankan pada nasab

bersama.

b) Jika salah satu pihakpembiayaan musyarakah

tidak
kewajibannya atau jik
terjadi
diantara pihak, mak
penyelesainnya
dilakukan melalu
Badan
Syari'ah, setelah tida
tercapai  kesepakats

melalui musyawarrah.

menunaikan b) Jika salah satu pihag

perselisihan kewajibannya atau

Arbitrase melalui

Biaya  operasiong

yang mengajuka

menunaikarn
jik

perselisihat

atidak

aterjadi

diantara  pihak, mak

penyelesainnya dilakuka
Badan Arbitras
tidal

kSyari'ah, setelah

\riercapai kesepakatd

|
ah

1K

N

>

(D

‘:)W

melalui musyawarrah.

Berdasarkan pengamatan penulis di BPRS Ben Salaballi

Purwodadi seperti yang penulis paparkan dalam tdia¢hs, mekanisme

pembiayaan musyarakah yang terjadi di BPRS BenntddaAbadi

Purwodadi ada beberapa yang tidak sesuai dengara E28N MUI No.

08/DSN-MUI/IV/2000, antara lain:
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1. Dalam kerjasama yang seharusnya dari dua belak pidgu& nasabah
dan bank melakukan kerja walau dalam porsi yangdaz. Di BPRS
Ben Salamah Abadi, pihak BPRS hanya sebatas mespaafa,
sedangkan nasabahlah yang mengelola usahanya.

2. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secaraopmmal atas
dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah gidetapkan diawal
bagi seorang mitra. Yang terjadi di BPRS Ben Salamidadi
pembagian keuntungan dilaksanakan sesuai porsritkosit modal
atau sesuai kesepakatan yang saling menguntung&tapi bagi hasil
atau keuntungan ditentukan diawal.

3. Kerugian yang seharusnya dibagi di antara paraamgecara
proporsional menurut saham masing-masing dalam Imodang
terjadi di BPRS Ben Salamah Abadi adalah tidak ma¢linasabah
untung atau rugi yang pasti nasabah diwajiban nasiupembiayaan.
Walau diberikan tenggang waktu untuk melunasi pegdzin dan
tidak dikenakan denda.

4. Biaya operasional yang seharusnya dibebankan padalrbersama.
Di BPRS Ben Salamah Abadi biaya operasional dibemarmpada

nasabah yang mengajukan pembiayaan musyarakabh.



